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ABSTRAK

Masalah kesehatan masih menjadi permasalahan utama di Desa Seleman,
diantaranya hipertensi, diabetes, hiperlipidemia, asam urat, dan mialgia.
Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesehatan dan
pengetahuan warga dalam menggunakan obat dengan benar dan dapat
memanfaatkan tanaman herbal sebagai alternatif pengobatan yang juga
dapat digunakan sebagai peluang bisnis. Metode yang digunakan yaitu
penyuluhan dan demonstrasi serta pemberian leaflet/brosur. Kegiatan ini
dilakukan di wilayah Desa Seleman. Adapun sasaran yang dilakukannya
penyuluhan yaitu warga Desa Seleman dengan jumlah 161 warga. Dari hasil
pre-test didapatkan hasil 49,3% yang mengetahui tentang hipertensi,
40,42% yang mengetahui tentang kolesterol, 56,78% yang mengetahui
tentang diabetes, dan 51,87% yang mengetahui tentang asam urat. Setelah
dilakukan kegiatan edukasi mengenai penyakit didapatkan hasil 95,34%
yang mengetahui hipertensi, 97,34% mengetahui tentang kolesterol, 96,55%
mengetahui tentang diabetes, dan 96,44% yang mengetahui tentang asam
urat. Dapat disimpulkan bahwa dari pengabdian masyarakat yang
dilaksanakan terdapat peningkatan pengetahuan masyarakat terhadap cara
penggunaan obat dan pemanfaatan secara mandiri tanaman herbal sebagai
alternatif pengobatan yang berasal dari alam atau dikenal dengan “back to
nature”.

ABSTRACT

Health problems are still the main problems in Seleman Village, including
diabetes, hyperlipidemia, gout, myalgia, and hypertension. This community
service aims to improve the health and knowledge of residents in using
medicine correctly and can utilize herbal plants as alternative treatments that
can also be used as business opportunities. The methods used are
counseling and demonstration as well as giving leaflets/brochures. This
activity was carried out in the Seleman Village area. The target of counseling
is the residents of Seleman Village with a total of 161 residents. From the
pre-test results, 49.3% knew about hypertension, 40.42% knew about
cholesterol, 56.78% knew about diabetes, and 51.87% knew about gout.
After conducting educational activities about the disease, 95.34% knew
about hypertension, 97.34% knew about cholesterol, 96.55% knew about
diabetes, and 96.44% knew about gout. It can be concluded that from the
community service carried out there is an increase in public knowledge on
how to use medicine and independent use of herbal plants as alternative
treatments derived from nature or known as "back to nature".
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PENDAHULUAN

Masalah kesehatan masyarakat adalah kesenjangan yang sampai saat ini
masih menjadi permasalahan utama dan berkaitan dengan masalah lain di luar ruang
lingkup kesehatan (Andika et al., 2022). Kurangnya pengetahuan dan sikap
masyarakat dalam kesehatan, terutama pengetahuan mengenai obat-obatan dalam
mengobati suatu penyakit merupakan salah satu penyebab yang mempengaruhi
tercapainya keberhasilan pengobatan (Notoadmojo, 2007). Sekarang ini, masyarakat
mempunyai kebiasaan tidak sehat yang dapat menimbulkan suatu penyakit. Obat-
obatan yang berasal dari alam atau dikenal “Back To Nature” masih dipercaya oleh
masyarakat untuk digunakan dalam pengobatan (Hardianti, 2021). Hal ini dikarenakan
obat herbal mempunyai efek samping yang lebih sedikit dibanding obat sintetik, karena
terbuat dari bahan-bahan alami yang mempunyai cukup potensi dalam
menyembuhkan penyakit (Wulandari et al., 2017).

Tanaman Obat Keluarga (TOGA) yang dahulu dikenal sebagai “Apotek Hidup”
adalah tanaman yang dapat ditanam di sekitar rumah, dimana tanaman yang
digunakan adalah tanaman yang dapat berguna untuk pertolongan pertama. Tanaman
ini biasanya dibudidayakan dalam pot-pot dan lahan di sekitar rumah, yang dapat
diolah menjadi obat sebagai penunjang untuk meningkatkan kesehatan masyarakat
(Puspitasari et al., 2021). Selain sebagai pengobatan, manfaat TOGA lainnya adalah
dapat digunakan untuk menambah gizi keluarga (bayam, pepaya, dan timun), sebagai
rempah-rempah untuk masak (kunyit, jahe, kencur, serai, dan daun salam), dan
tentunya untuk estetika (kembang sepatu, tapak dara, kumis kucing, melati, dan
mawar) (Savitri, 2016). Adanya tanaman dipekarangan atau lingkungan rumah
masyarakat di Desa Seleman yang dapat digunakan sebagai obat herbal membuktikan
bahwa masyarakat masih menggunakan bahan-bahan alami dalam pengobatan.
Tetapi kemampuan masyarakat dalam membuat dan mengolah tanaman keluarga
menjadi salah satu bahan yang dapat digunakan dalam pengobatan masih kurang.

Permasalahan terkait pemahaman masyarakat dalam penggunaan dan
penanganan obat yang benar masih sangatlah kurang terutama masyarakat di Desa
Seleman. Penyuluhan DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan dan Buang)
merupakan salah satu program kesehatan yang dilaksanakan oleh Apoteker di
Indonesia. Tujuannya untuk mengedukasi masyarakat terkait pentingnya mengetahui
cara menggunakan obat yang baik dan benar guna mengurangi kesalahan dalam
penggunaan obat-obatan (Yulion et al., 2022). Selain itu, dilakukan juga pemberian
edukasi tentang metode “Tanya 5 O” kepada masyarakat supaya dapat meningkatkan
pengetahuan mengenai pengobatan yang diperoleh dan secara mandiri bisa
menerapkan bagaimana cara swamedikasi dengan benar sehingga dapat
menentukan penggunaan obat, meliputi jenis dan jumlah obat (Ariyani & Rahayu,
2017).

Permasalahan kesehatan selalu menjadi topik penting di masyarakat
khususnya masyarakat Desa Seleman. Berdasarkan survei yang dilakukan dan data
yang disampaikan oleh pihak puskesmas, diketahui bahwa riwayat beberapa penyakit
terbanyak adalah hipertensi, diabetes, hiperlipidemia, asam urat, dan mialgia. Namun,
kami tidak mempunyai akses untuk mengetahui data kuantitatif penyakit tersebut.
Untuk mengurangi dan mencegah permasalahan ini, langkah awal yang dilakukan
adalah dilakukan cek kesehatan, dan mengedukasi penggunaan obat yang benar.
Tanaman herbal digunakan untuk mengobati penyakit yang terjadi. Tanaman herbal
yang digunakan merupakan tanaman yang terdapat di lingkungan masyarakat.
Tanaman herbal yang dapat digunakan diantaranya kulit kayu manis, kopi, serai, kulit
buah jeruk nipis, biji alpukat, kencur, beras, dan kunyit.
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Tanaman yang dapat digunakan sebagai obat hipertensi dan tingginya kadar
asam urat adalah kulit kayu manis. Kulit kayu manis mengandung flavonoid, fitosterol,
dan minyak atsiri yang diketahui dapat menurunkan tekanan darah (Handayani &
Paneo, 2014) .Kulit kayu manis juga mengandung sinamaldehid yang dapat
menghambat lipoxygenase sehingga proses inflamasi akan berkurang (Rianti, 2020).
Tanaman herbal yang dapat munurunkan gula darah dan kadar kolesterol di dalam
tubuh adalah biji alpukat (Hapsari et al., 2018; Suhendra et al., 2016) . Tanaman yang
digunakan untuk kesehatan kulit diantaranya biji kopi sebagai antioksidan (Wulandari
et al.,, 2019), campuran kencur, beras, dan kunyit yang dapat digunakan untuk
menjaga kesehatan kulit (Prabandari, 2019; Rumasoreng et al., 2021; Yanuarti et al.,
2022).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan pengabdian masyarakat
dengan tema “Pemanfaatan Bahan Alam Untuk Pemeliharaan Kesehatan di
Kecamatan Danau Kerinci” yang bertujuan untuk meningkatkan kesehatan dan
pengetahuan masyarakat dalam menggunakan obat dengan benar dan dapat
memanfaatkan tanaman herbal sebagai alternatif pengobatan yang juga dapat
digunakan sebagai peluang bisnis.

METODE

Pengabdian masyarakat dilaksanakan mulai dari tanggal 28 Januari sampai 28
Februari 2023 di RT 1, RT 2, dan RT 3 Desa Seleman Kecamatan Danau Kerinci
Kabupaten Kerinci. Kegiatan dilaksanakan dengan metode penyuluhan dan
demonstrasi (Erika et al., 2022) serta pemberian leaflet/brosur. Sasaran yang terlibat
dalam kegiatan ini adalah masyarakat Desa Seleman. Rangkaian kegiatan
pengabdian masyarakat yang dilakukan yaitu:

1. Tahap persiapan yaitu melakukan survei penyakit yang diperoleh dari data
puskesmas. Selanjutnya dilakukan Musyawarah Masyarakat Desa (MMD) bersama
kepala desa untuk menentukan waktu, tempat, dan program kerja yang akan
dilakukan.

2. Tahap selanjutnya yaitu pelaksanaan kegiatan.

a. Apoteker Cilik (ApoCil). Kegiatan dilaksanakan di SD Negeri No. 204/111 Seleman
pada hari Kamis, 09 Februari 2023 dengan peserta sebanyak 39 orang yang
merupakan siswa SD Negeri No. 204/lll Seleman. Pada kegiatan ini dilakukan
penyuluhan tentang apa itu apoteker, cara mendapatkan dan menyimpan obat
yang benar, golongan obat, dan cara melipat perkamen.

b. Cek kesehatan, cek golongan darah dan edukasi hipertensi, diabetes,
kolesterol, dan asam urat. Kegiatan dilaksanakan pada saat posyandu lansia
yaitu 10 Februari 2023, posyandu balita 14 Februari 2023 dan posko 15 Februari
2023. Banyak peserta saat posyandu lansia yaitu 52 orang, posyandu balita 30
orang, dan di posko 18 orang yang merupakan warga desa Seleman.

c. Senam hipertensi. Kegiatan dilaksanakan di Laman Ujo Desa Seleman pada
hari Minggu, 12 Februari 2023 dengan jumlah peserta 32 orang yang merupakan
masyarakat Desa Seleman.

d. Peyuluhan DAGUSIBU (Dapatkan, gunakan, simpan, dan buang) dan tanya 5
0. Kegiatan dilaksanakan secara door to door pada hari Rabu, 15 Februari 2023
dengan peserta sebanyak 18 orang yang merupakan masyarakat Desa
Seleman.

e. Penyuluhan Jamu imunitas. Kegiatan dilaksanakan di posko 4 pada hari Rabu,
15 Februari 2023 dengan jumlah peserta 18 orang yang merupakan masyarakat
Desa Seleman.
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f. Penyuluhan mialgia dan pemberian vitamin. Kegiatan dilaksanakan saat
pengajian pada hari Jumat, 17 Februari 2023 dengan peserta sebanyak 80
orang yang merupakan masyarakat Desa Seleman. Pada kegiatan ini dilakukan
penyuluhan tentang cara mencegah mialgia dan pengobatan dengan
memanfaatkan tanaman herbal. Pemberian vitamin berguna untuk membantu
meningkatkan kesehatan tulang, memenuhi kebutuhan tubuh akan vitamin dan
mineral.

g. Tumbuhan Obat Keluarga (TOGA). Kegiatan dilaksanakan di rumah Kepala
Desa Seleman pada hari Kamis, 23 Februari 2023 dengan peserta sebanyak 20
orang.

e
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3. Tahap terakhir yang dilakukan adalah monitoring dan evaluasi program kerja yang
telah dilaksanakan. Pada tahap ini, setiap program kerja dilakukan diskusi dan
tanya jawab serta pretest dan posttest untuk mengetahui peningkatan pengetahuan
masyarakat. Kegiatan pretest dan posttest ini dilakukan dalam kurun waktu yang
sama. Adapun jumlah soal untuk pretest dan posttest diabetes melitus dan asam
urat berjumlah 10 soal. Sementara untuk soal pengetahuan DAGUSIBU berjumlah
tujuh soal.

PRE TEST & POST TEST PENGETANMUAN DIABETES MELITUS
Nam
Ust
Al
k penden
Apa bahinva
0 Kaki disk
} o
S Manakah yang BUKAN duet sebat diabes
Gambar 5. Soal pretest-posttest diabetes mellitus
Isilah pertanyaan dibawah ini tanda centang (v) pada kolom KOESIONER PRETEST
Benar/ Salah
; . . » Jawaban  :VA/TIDAK
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1 e s T T NO PERTANVAAN [ VA [TIDAK
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| mengandung lemak o NEET
| Ge m urat antara lain linu dan nyeri
[ pe 0 Apa

[3 .‘\cn\h vang terkena asam urat terlihat bengkak, | | T [ Ap
kemerahan, panas dan nyeri luar biasa pada

| matam dan pagi L

| daun bayam, kangkung, daun | | 4

us, kembang kol, buncis boleh |

4 [ Sayuran s

penderita asam urat

5. | Buah-buahan seperti durian, alpukat, nanas, air
KOESIONER POSTEST

kelapa tidak boleh dikonsumsi oleh penderita

S Jawaban 1 YA/TIDAK
6, (¢ si dari penyakit asam urat dapat NO PERTANYAAN YA [TIDAK
an batu ginja t
m kan batu ginjal 7 Apakat DAGUSIAL
i u memantang makanan yang

dikonsumsi

8 Kadar normalnya adalah 2.4 hingga 6 untuk

wanita dan 3.0 hingga 7 untuk pria. 4

dipijat pada waktu

anyak minum air

Gambar 6. Soal pretest-posttest Gambar 7. Soal pretest-posttest
asam urat DAGUSIBU
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Adapun alur pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat sebagai berikut :

Persiapan |:> Pelaksanaan Monltorl'ng gan
Evaluasi

. Sg:lvzlk?tata e Apoteker Cilik (ApoCil) e Diskusi
. ll?/lus{/awarah ° Cek kegehatan dqn dan tanya
masyarakat e_duka3| hipertensi, jawab
Desa (MMD) diabetes, kolesterol, e Pretest
dan asam urat dan
e Cek golongan darah posttest
e Senam hipertensi dan
aerobik K /

e Penyuluhan DAGUSIBU
(Dapatkan, Gunakan,
Simpan, dan Buang)

e Penyuluhan “tanya 5 O”

e Penyuluhan cara
pembuatan jamu
imunitas

e Penyuluhan mialgia

e Tumbuhan Obat

\ Keluarga (TOGA) /

Gambar 8. Bagan alir kegiatan pengabdian masyarakat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tenaga kesehatan dan tenaga pendidik kesehatan berperan dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat dapat
dilakukan dengan cara penyuluhan maupun pemeriksaan kesehatan. Peningkatan
kesadaran masyarakat akan pentingnya melakukan tes kesehatan secara rutin guna
mendeteksi ada atau tidaknya penyakit sejak dini merupakan tujuan dari kegiatan
pengabdian masyarakat (Sukmana et al., 2020). Diharapkan kegiatan pengabdian
masyarakat ini dapat mengedukasi dan memberikan informasi terkait pemanfaatan
bahan alam untuk pemeliharaan kesehatan. Penyuluhan dan edukasi yang dilakukan
memberi pemahaman tentang penyakit hipertensi, kolesterol, diabetes, dan asam urat,
berupa penyebab, gejala, komplikasi cara pencegahan dan pengobatan tentang
penyakit tersebut. Pada saat edukasi penyakit hipertensi, kolesterol, diabetes, dan
asam urat dilakukan juga pre-test dan pos-test. Dari hasil pre-test di dapatkan 49,3%
yang mengetahui tentang hipertensi, 40,42% yang mengetahui tentang kolesterol,
56,78% yang mengetahui tentang diabetes, dan 51,87% yang mengetahui tentang
asam urat. Setelah dilakukan kegiatan edukasi mengenai penyakit didapatkan hasil
post-test dimana hipertensi yaitu 95,34%, kolesterol 97,34%, diabetes 96,55%, asam
urat 96,44%. Setelah dilaksanakan edukasi mengenai beberapa penyakit, masyarakat
mengalami peningkatan pengetahuan terkait penyakit hipertensi, kolesterol, diabetes,
dan asam urat.
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Gambar 9. Persentase hasil pre-test post-test terkait pengetahuan
hipertensi, kolesterol, diabetes dan asam urat

MUSYAWA

RAH'MASYARAKAT DESA

mbaha$ program kerjay: an dilaksangkan

Gambar 10. Pembukaan KKN Gambar 11. Musyawarah Masyarakat Desa
(MMD)

Selanjutnya kegiatan cek golongan darah, darah adalah salah satu komponen
utama didalam tubuh, yang mana darah berfungsi sebagai alat transportasi (Hardani
et al., 2018). Penggolongan darah yang utama di dalam tubuh adalah penggolongan
A-B-O dan Rhesus. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui golongan darah dalam
tubuh (Hasanuddin et al., 2022). Kegiatan pengabdian ini di hadiri oleh masyarakat
desa seleman sebanyak 52 orang, sebelum dilakukan pengecekan kami memberikan
pre-test dan pos-test kepada masyarakat, di dapatkan hasil bahwa banyak sekali
masyarakat seleman yang belum mengetahui golongan darahnya sendiri. Namun dari
kegiatan ini masyarakat dapat mengetahui golongan dan perbedaan golongan
darahnya. Adapun hasil pemeriksaan darah pada peserta menunjukkan bahwa
ditemukan 4 jenis golongan darah yaitu A, B, AB, dan O.

Kegiatan selanjutnya yaitu kami menyediakan program senam, yang terdiri dari
senam hipertensi, aerobik, dan kreasi. Hipertensi merupakan suatu keadaan
meningkatnya tekanan darah secara abnormal. Adapun kegiatan yang berguna dalam
mencegah hipertensi adalah olahraga yang teratur. Olahraga yang dapat dilakukan
adalah senam hipertensi. Senam hipertensi berguna dalam meningkatkan aliran darah
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dan oksigen ke dalam otot tubuh dan rangka yang aktif khususnya terdapat otot
jantung yang dapat menyebabkan munurunnya tekanan darah (Oktaviani et al., 2022)
sehingga dapat memelihara kehidupan, meningkatkan kualitas hidup, dan mencapai
tingkat kemampuan jasmani yang sesuai dengan harapan (Giriwoyo & Sidik, 2012).
Senam aerobik adalah senam yang dapat mencegah suatu penyakit, meningkatkan
kebugaran, serta dapat mengurangi ketegangan pada tubuh (M. Syukur Zulbandi
Sitepu et al., 2020). Kegiatan ini diikuti oleh 32 peserta, yang terdiri dari anak-anak,
dewasa hingga lansia. Kegiatan ini dilaksanakan setiap 1 kali dalam seminggu.
Kegiatan ini dilaksanakan guna untuk membantu meningkatkan kebugaran jasmani
masyarakat. Senam merupakan olahraga yang dapat memperbaiki metabolisme tubuh
dan peredaran darah, menjaga berat badan dan kesehatan tubuh, mengurangi
hormone endofrin yang berperan untuk rasa bahagia dan rileks (Puspitasari, Hannan
& Chindy, 2018).

Gambar 12. Cek Golongan Darah Gambar 13. Senam Hipertensi, aerobik, dan
kreasi

Gambar 14. Apoteker Cilik Gambar 15. sosialisasi DAGUSIBU dan tanya “5
O”

Kegiatan yang dilakukan selanjutnya yaitu pengenalan dunia kefarmasian dan
apoteker kepada siswa di SD Negeri No. 204/1ll Seleman. Kegiatan Apoteker Cilik
merupakan kegiatan yang searah dengan kampanye yang dilaksanakan oleh WHO
guna menegaskan kegiatan promosi kesehatan yang dilakukan di sekolah-sekolah
dasar (Astutiningsih et al., 2021). Kegiatan ini dilakukan sehingga siswa/l mengenali
apa itu farmasi dan apoteker, siswa/i mengetahui logo-logo obat dan cara
pembuangan obat, dan siswal/i dapat mengetahui cara membungkus obat
menggunakan perkamen. Pemberian pengetahuan terkait obat-obatan terhadap anak-
anak menjadi poin utama dalam meminimalisir penyalahgunaan obat. Dari kegiatan
tersebut, maka dapat diketahui bahwa obat menjadi peran penting dalam kehidupan
anak-anak dan dewasa hingga tua. Setelah dilakukannya edukasi dipilih 2 apoteker
cilik yang memiliki nilai tertinggi.
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Kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai cara penggunaan dan
pengelolaan obat, sehingga kami melakukan sosialisai DAGUSIBU (Dapatkan,
Gunakan, Simpan, dan Buang) dan sosialisasi tanya 5 O, adalah 5 (lima) pertanyaan
yang harus terjawab sebelum mengkonsumsi obat, yaitu terdiri dari (1) obat ini apa
nama dan kandungannya?, (2) obat ini apa khasiat/ indikasinya?, (3) obat ini berapa
dosisnya?(4) obat ini bagaimana cara menggunakannya?, (5) obat ini apa efek
sampingnya? (Mashar et al., 2021). Diharapkan dari program ini masyarakat menjadi
lebih tertarik dalam mencari informasi tentang obat dan meningkatkan pengetahuan
masyarakat dalam menggunakan dan mengelola obat yang rasional sehingga dapat
digunakan sebagai obat secara mandiri (Fauzi et al., 2022). DAGUSIBU dan Tanya 5
O adalah sebuah program dari ikatan apoteker indonesia (IAl). Hasil yang diperoleh
dari kegiatan ini yaitu masyarkat menjadi paham bagaimana cara mendapatkan,
menggunakan, menyimpan dan cara membuang obat, serta masyarakat dapat lebih
cerdas dalam membeli obat.

Myalgia atau nyeri otot sering sekali dirasakan oleh masyarakat Desa Seleman,
karena mata pencariannya yaitu petani dan nelayan. Masyarakat sering menganggap
bahwa penyakit myalgia atau nyeri otot sebagai gejala ringan akibat aktivitas fisik yang
dilakukan (Elysia, 2017). Sehingga kami memberikan sosialisasi terhadap masyarakat
terkait nyeri otot (Myalgia) dan sosialisasi cara membuat jamu imunitas agar
masyarakat dapat mengobati rasa nyeri pada otot setelah beraktifitas. jamu imunitas
yang dapat diminum oleh masyarakat untuk mengatasi nyeri otot adalah olahan jahe.
Jahe mengandung zat aktif berupa zingiberin, kamfena, lamonin, borneol, shogaol,
sineol, felladren, zingiberol, gingerol, dan zingeron. Kandungan yang ada pada jahe
tersebut dapat mengobati penyakit nyeri otot, batuk, pegal-pegal, rematik, sakit
pinggang, mauk angin, dan nyeri lambung (Redi Aryanta, 2019). Dari kegiatan ini
diketahui dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait upaya dalam
melakukan pencegahan, mengobati suatu penyakit, dan mengolah tanaman menjadi

obat herbal.

Gambar 16. Penyuluhan myalgia Gambar 17. Sosialisasi cara membuat jamu
imunitas

Kegiatan selanjutnya yaitu membuat TOGA (Tanaman Obat Keluarga).
Kegiatan ini dilaksanakan karena masih minimnya pengetahuan masyarakat terkait
jenis tanaman dan khasiatnya bagi kesehatan. TOGA merupakan wujud nyata
masyarakat yang berperan membangun kesehatan dengan cara menanaman
tanaman obat pilihan yang dapat ditanam di perkarangan rumah (Siska Mayang Sari
et al., 2019). Kegiatan ini dilaksanakan dihalaman rumah kepala desa dengan
mengumpulkan masyarakat. Setelah itu kami membagikan booklet yang berisi nama
tanaman, manfaat, serta cara mengolah tanaman tersebut menjadi obat. Setelah
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dilakukan kegiatan TOGA tersebut diperoleh hasil bahwa masyarakat dapat
mengetahui tentang TOGA dan cara pemanfaatannya.

SIMPULAN DAN SARAN

Adapun intervensi yang kami laksanakan adalah pelayanan cek kesehatahan
gratis kepada warga, cek golongan darah, edukasi penyakit, pemanfaatan Tanaman
Obat Keluarga (TOGA), pemberian vitamin, Apoteker Cilik (APOCIL), penyuluhan
Dapatkan Gunakan Simpan Buang Obat (DAGUSIBU), penyuluhan tanya lima O
(tanya nama, kandungan, khasiat, dosis, cara menggunakan dan efek samping obat),
senam bersama dan lain sebagainya.

Kegiatan pemanfaatan bahan alam untuk pemeliharaan kesehatan ini juga
melibatkan perangkat desa dan pemuda Desa Seleman, sehingga diharapkan
bertambahnya tanaman obat keluarga dan booklet sehingga akan meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran tentang banyaknya bahan alam yang dapat digunakan
untuk pemeliharaan kesehatan dengan mudah.
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